KEANEKARAGAMAN ARTHROPODA PREDATOR DI KEBUN KOPI DESA
PATOKPICIS KECAMATAN WAJAK KABUPATEN MALANG

SKRIPSI

EPOSITORY

University of Islam Malang

Oleh :

FARAH NUR HAIZAH

21901061027

PROGRAM STUDI BIOLOGI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS ISLAM MALANG

TAHUN 2023

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



KEANEKARAGAMAN ARTHROPODA PREDATOR DI KEBUN KOPI DESA
PATOKPICIS KECAMATAN WAJAK KABUPATEN MALANG

Diajukan untuk memenuhi pernyataan memperoleh gelar Sarjana (S1) Jurusan Biologi

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang

EPOSITORY

University of Islam Malang

Oleh :

FARAH NUR HAIZAH

NPM : 21901061027

A ok ok Ak ok ok ok
UNISMA

PROGRAM STUDI BIOLOGI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS ISLAM MALANG

TAHUN 2023

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRAK
Farah Nur Haizah (21901061027), Keanekaragaman Arthropoda Predator Di Kebun
Kopi Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.

Dosen Pembimping | : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si.
Dosen Pembimbing 11 : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis Arthropoda predator dan mengevaluasi
keanekaragaman serta dominansi jenis dengan memperhatikan apakah keanekaragaman
jenis serangga predator memiliki hubungan dengan faktor abiotik yang ada pada kebun kopi
Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. Penelitian ini dilakukan pada bulan
November-Maret 2023. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pengambilan
data menggunakan metode observasi langsung dan metode beating tray. Teknik
pengambilan sampel dengan membuat sampling garis transek secara sistematik di setiap
stasiun sebanyak 10 petak 3 ulangan pada 2 lokasi penelitian di areal ST 1 dan ST 2 untuk
pengambilan sampel. Hasil penelitian pada kedua stasiun tersebut di dapatkan 11 famili
dengan 19 genus. Nilai indeks keanekaragaman dan indeks dominansi pada stasiun 1 dan 2
berbeda yaitu indeks keanekaragaman (H”) stasiun 1 senilai 1.692 dan indeks dominansi (C)
senilai 0.322, sedangkan pada stasiun 2 nilai indeks keanekaragaman (H”) yaitu 1.939 dan
indeks dominansi (C) adalah 0.183. Hasil uji koefisien korelasi menunjukkan korelasi antara
keanekaragaman serangga predator dengan faktor abiotik adalah suhu udara dengan nilai
0.378 (rendah). nilai koefisien korelasi antara keanekaragaman serangga predator dengan
faktor abiotik adalah intensitas cahaya dengan nilai 0.363 (rendah). Nilai koefisien korelasi
antara keanekaragaman serangga predator dengan faktor abiotik adalah kelembaban udara

dengan nilai -0.461 (sedang).

Kata kunci : beating tray, keanekaragaman, arthropoda predator.
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ABSTRACT
Farah Nur Haizah (21901061027), Diversity of Predatory Arthropods in the Coffee
Plantation of Patokpicis Village, Wajak District, Malang Regency.
Supervisor | : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si.
Supervisor Il : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si, M.Si

This research aims to identify types of predatory arthropods and show diversity and
dominance of species by paying attention to whether the diversity of predatory insect types
has a relationship with abiotic factors that exist in the coffee plantations of Patokpicis
Village, Wajak District, Malang Regency. This research was conducted in November-March
2023. This type of research is descriptive quantitative with data collection using the direct
observation method and the tray beating method. The sampling technique involves making
systematic line transect sampling at each station in 10 plots with 3 replications at 2 research
locations in the ST 1 and ST 2 areas for sampling. The results of research at the two stations
obtained 11 families with 19 genera. The diversity index and dominance index values at
stations 1 and 2 are different, namely the diversity index (H') for station 1 is 1.692 and the
dominance index (C) is 0.322, while at station 2 the diversity index (H'") value is 1.939 and
the dominance index (C ) is 0.183. The results of the correlation coefficient test show that
the correlation between the diversity of predatory insects and abiotic factors is air
temperature with a value of 0.378 (low). The correlation coefficient value between predatory
insect diversity and abiotic factors is light intensity with a value of 0.363 (low). The
correlation coefficient value between predatory insect diversity and abiotic factors is air
humidity with a value of -0.461 (medium).

Keywords: beating tray, diversity, predatory arthropods.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten malang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang memiliki
potensi cukup besar pada sektor pertanian terutaman di kawasan pedesaan. Desa Patokpicis
adalah salah satu Desa yang ada di kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang mana
kebanyakan mengembangkan bidang pertanian dan perkebunan salah satunya tanaman kopi
(Hidayat et al., 2021).

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang banyak diperjualbelikan dan
memiliki nilai ekonomi yang tinggi (BPPP, 2020). Indonesia termasuk negara penghasil
kopi terbesar ke empat setelah Brazil, Vietnam, dan Kolumbia (Afriliana, 2018). Upaya
untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas kopi terus dilakukan agar daya saing kopi
Indonesia mampu bersaing di perdagangan internasional (BPPP, 2020).

Kelompok serangga lain yang ada di ekosistem dapat meliputi serangga predator dan
serangga penyerbuk. Serangga predator atau sering disebut sebagai arthropoda predator
merupakan serangga yang hidup bebas dan mempunyai peranan dalam menekan populasi
serangga hama di suatu agroekosistem (Sumini, 2021). Arthropoda predator merupakan
suatu organisme yang memakan atau memangsa suatu organisme lain di agroekosistem
untuk melangsungkan kehidupannya dan memenuhi kebutuhan makanannya (Hendrival et
al., 2017). Arthropoda predator mempunyai jumlah spesies lebih banyak dibandingkan
jumlah spesies dari serangga lainnya dalam suatu ekosistem. Keragaman dan kelimpahan
dari arthropoda predator juga berkaitan dengan pola tanam dan vegetasi disekitar
pertanaman, serta penggunaan dari pestisida kimia dalam melakukan suatu sistem budidaya
tanaman (Tauruslina et al., 2015).

Serangga predator termasuk salah satu serangga yang menguntungkan, yang mana
menjadi pemangsa dari serangga lain. Pemanfaatan serangga predator adalah untuk
mengendalikan populasi serangga hama dikenal dengan istilah pengendalian hayati
(biocontrol) (Amrullah, 2019).

Keanekaragaman serangga predator baik dalam hal kelimpahan, kepunahan maupun
kekayaannya sangat berkaitan dengan tingkat tropik lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh

adanya interaksi antara serangga dengan tumbuhan yang mana akan membentuk
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keanekaragaman serangga tersebut. Keanekaragaman jenis serangga predator juga
dipengaruhi oleh makanannya yaitu serangga hama (Herlinda dkk., 2008).

Merujuk pada penelitian (Sulaeha et al., 2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
keanekaragaman ini berkaitan dengan pola aktivitas serangga yang berkaitan dengan faktor
lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan (Lestari, 2018.) yang menyatakan bahwa
keberadaan serangga di alam dipengaruhi oleh faktor abiotik atau unsur iklim sebagai
komponen suatu ekosistem, antara lain suhu, intensitas cahaya dan kelembapan.

Permasalahan serangga dibidang perkebunan adalah tidak terlepas dari perannya
sebagai hama. Peran serangga dapat merugikan bagi tanaman sehingga dapat menyebabkan
suatu kerusakan atau kerugian sehingga disebut sebagai hama pengganggu. Tanaman yang
terluka akibat serangga dilakukan dengan cara : menghisap, menggigit, memakan, melukai
akar, meletakkan telur atau membuat sarang, mengamati serangga lain, dan sebagai sumber
penyakit (Untung, 2010).

Untuk menjaga kualitas tumbuhan kopi di Desa Patokpicis Kecamatan Wajak,
Kabupaten Malang. Maka dilakukan mengevaluasi keanekaragaman arthropoda predator
dan juga upaya pengendalian hayati dengan memanfaatkan arthropoda predator yang
digunakan sebagai musuh alami dalam pengendalian hayati. Berdasarkan latar belakang
diatas penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Keanekaragaman Arthropoda Predator di

Kebun Kopi Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini :

1. Apa saja jenis-jenis arthropoda predator yang terdapat di Kebun Kopi Desa
Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang ?

2. Bagaimana keanekaragaman dan dominansi arthropoda predator yang terdapat
di Kebun Kopi Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang ?

3. Bagaimana hubungan antara keanekaragaman arthropoda predator dengan faktor
abiotik yang terdapat di Kebun Kopi Desa Patokpicis Kecamatan Wajak
Kabupaten Malang ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui berbagai jenis arthropoda predator yang terdapat di Kebun Kopi
Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.

Mengevaluasi keanekaragaman dan dominansi arthropoda predator yang
terdapat di Kebun Kopi Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.
Mengevaluasi korelasi indeks deversitas arthropoda predator dengan faktor
abiotik yang terdapat di Kebun Kopi Desa Patokpicis Kecamatan Wajak
Kabupaten Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui jenis arthropoda predator yang terdapat di Kebun Kopi Desa
Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.

Memberikan informasi lebih lanjut mengenai keanekaragaman dan dominansi
arthropoda predator yang terdapat di Kebun Kopi Desa Patokpicis Kecamatan
Wajak Kabupaten Malang.

Memberikan informasi mengenai pengolahan kebun kopi yang ada di Desa

Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang berdasarkan faktor abiotik.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini adalah :

Identifikasi arthropoda predator sampai tingkatan genus.

Arthropoda yang diteliti adalah arthropoda predator yang hinggap pada tanaman
kopi dan vegetasi di bawah tanaman kopi.

Pengambilan sampel dilakukan di dua area yaitu stasiun 1 adalah kebun kopi
yang berada pada hutan pinus dan stasiun 2 adalah kebun kopi yang terdapat
didekat pemukiman.

Sampel yang dikumpulkan adalah Anthropoda predator yang tertangkap dalam
perangkap beating tray dan metode observasi langsung.

Faktor abiotik yang di amati meliputi suhu, kelembapan udara, dan intensitas

cahaya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Keanekaragan arthropoda predator yang diperolen pada kedua kebun kopi yang
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dijadikan stasiun pengamatan yaitu di dapat 2 class, 5 ordo, 11 famili dengan 19 genus.

Sedangkan untuk jumlah individu arthropoda predator pada stasiun 1 diperoleh

University of Islam Malang

sejumlah 76 individu dan untuk stasiun 2 diperoleh jumlah individu arthropoda
predator sejumlah 102 individu.

2. Nilai indeks keanekaragaman dan indeks dominansi pada stasiun 1 dan 2 berbeda
indeks keanekaragaman (H’) stasiun 1 dengan nilai 1.692 dan stasiun 2 dengan nilai
1.939 tergolong sedang dan indeks dominansi (C) dari keduanya menunjukkan tidak
ada jenis yang mendominasi pada stasiun tersebut dengan nilai stasiun 1 adalah 0.322
dan stasiun 2 adalah 0.183.

3. Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi yang memiliki Kkorelasi antara
keanekaragaman serangga predator dengan faktor abiotik tetapi tidak signifikan karena

nilai sig >0.05.

5.2 Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait keanekaragaman arthropoda predator pada

kebun kopi menggunakan metode dan alat jebak yang berbeda dari penelitian ini.
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